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ABSTRAK 
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR SHOWROOM 
RETAIL DOWA GODEAN, YOGYAKARTA 
Alya Rona khaera 
Dowa adalah sebuah nama brand tas produk dalam negeri yang dimiliki 
oleh seorang pengusaha wanita sukses di Indonesia bernama Delia Murwihartini. 
Showroom Dowa memang fokus untuk memproduksi tas-tas maupun asesoris 
wanita berbahan dasar kerajinan tangan rajutan yang menyasar pangsa menengah 
keatas. Namun memang sebagian besar produk adalah tas-tas rajut yang memang 
banyak digemari kaum hawa. Dowa sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yang 
berarti “doa”, yang menjadi harapan bagi pemiliknya yaitu agar Dowa bisa dapat 
terus memberikan manfaat dan kebaikan terhadap sesama. Selain itu, sebagai salah 
satu tempat wisata belanja yang cukup digemari oleh wisatawan domestik maupun 
luar negeri, tentunya Dowa juga ingin mengusung kebudayaan Yogyakarta sebagai 
tempat wisata dan tempat berdirinya showroom ritel dan rumah produksi ini kepada 
para pengunjung.  
Perancangan showroom dan rumah produksi ini bertujuan sebagai ruang 
pamer bagi produk yang dijual dan juga mewadahi untuk tempat proses produksi 
yang juga sebagai sarana edukasi karena menyediakan fasilitas open workshop 
dimana pengunjung bisa melihat langsung proses produksi produk kerajinan tangan 
rajutan tersebut. Area yang dirancang meliputi area showroom, area kafetaria, area 
open workshop, dan studio menjahit yang terdapat dalam satu kesatuan bangunan 
tersebut. Sesuai dengan karakter ritel dan kebudayaan Yogyakarta itu sendiri, maka 
tema yang akan diterapkan pada perencanaan dan perancangan interior showroom 
ritel Dowa Godean, Yogyakarta ini adalah Knitting the Eclecticism. Gaya eklektik 
digunakan dalam perancangan karena dirasa paling pas untuk tema yang 
diterapkan. 
Kata Kunci: desain interior, showroom, eklektik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Judul 
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SHOWROOM RETAIL 
DOWA GODEAN, YOGYAKARTA 
B. Latar Belakang 
Yogyakarta merupakan tujuan wisata utama yang terdapat tengah di 
pulau Jawa. Banyak hal yang memikat turis-turis, baik turis asing maupun 
turis domestik. Seperti wisata alamnya, wisata purbakalanya, 
keanekaragaman makanan, keramah-tamahan warga lokalnya, dan yang tak 
kalah menariknya adalah wisata belanjanya. Wisata belanja merupakan hal 
yang tidak bisa dipisahkan dari kota wisata yang biasa disebut sebagai kota 
pelajar ini. Karena sudah menjadi bagian dari kegiatan yang biasa dilakukan 
seorang wisatawan. Biasanya para wisatawan berburu sesuatu seperti 
souvenir atau benda-benda yang menjadi ke-ciri khasan kota ini. 
Wisata belanja di Kota Yogyakarta memang banyak menyajikan 
benda-benda kerajinan unik dan kreatif. Banyak sentra belanja besar di Kota 
Yogyakarta yang cukup terkenal seperti Jalan Malioboro, Pasar 
Beringharjo, Kasongan yang merupakan tempat wajib dikunjungi saat 
berwisata belanja di Yogyakarta. Salah satu tempat berbelanja yang cukup 
diminati wisatawan luar kota Yogyakarta maupun warga lokalnya sendiri 
yaitu Showroom Tas Rajut Kerajianan Tangan Dowa yang berlokasi di Jalan 
Godean Km. 7, Sidomoyo, Yogyakarta. 
Dowa adalah sebuah nama brand tas produk dalam negeri. 
Showroom Dowa memang fokus untuk memproduksi tas-tas maupun 
asesoris wanita berbahan dasar kerajinan tangan rajutan. Namun memang 
sebagian besar produk adalah tas-tas rajut yang memang banyak digemari 
kaum hawa. Dowa sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti 
“doa”, yang menjadi harapan bagi pemiliknya yaitu agar Dowa bisa dapat 
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terus memberikan manfaat dan kebaikan terhadap sesama. Selain showroom 
Dowa di Jalan Godean, Dowa memiliki beberapa showroom di beberapa 
tempat seperti di Hotel Novotel Yogya, Hotel Sheraton Yogya, di Jalan 
Mangkubumi, Hotel Novotel Solo, dan di Selangor, Malaysia. 
Pemilik Dowa adalah salah satu seorang pengusaha wanita sukses di 
Indonesia bernama Delia Murwihartini. Beliau memulai usaha ini dari 
bawah, dengan cara menitipkan barang dagangan di daerah Malioboro. Dan 
sekarang produknya ini adalah salah satu produk yang sudah go public di 
dunia fashion internasional. 
Showroom Dowa Bag ini memiliki 2 area ruang pamer, namun 
pembagian area per-ruang masih kurang terkonsep. Selain fungsinya yang 
digunakan sebagai ruang pamer produk, Showroom Dowa Bag ini juga 
memiliki area yang berfungsi sebagai workshop yang memproduksi produk-
produk rajutan yang menjadi karakteristik andalan brand ini. Ada sesuatu 
yang menarik dari pada bagian workshop-nya yang memperbolehkan 
pengunjung untuk melihat-lihat proses produksi atau yang familiar disebut 
“open workshop”. 
 
C. Alasan Pemilihan Proyek 
Showroom sebagai tempat penjualan langsung harus dapat menarik 
perhatian konsumen dan juga dapat memberikan suasana nyaman pada 
konsumen. Untuk itu perlu adanya berbagai macam cara untuk memajukan 
penjualan dengan melalui kegiatan promosi seperti pengiklanan, peragaan, 
dan brand image. 
Untuk itu menampilkan desain yang berbeda dari sebelumnya 
merupakan langkah untuk mewujudkan hal tersebut. Dalam hal ini terdapat 
beberapa point dan kasus menarik yang layak dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan: 
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1. Showroom Dowa harus tetap membawa misi dan tujuan showroom serta 
brand image sebagai produk dengan brand yang sudah mendunia hasil 
karya anak negeri. 
2. Konsep Open Workshop-nya yang jarang dimiliki oleh showroom pada 
produk kerajinan tangan lain. 
3. Showroom sekaligus workshop ini memiliki fasad bangunan yang unik 
dengan batu bata exposed yang mendominasi material bagian fasad 
bangunan. 
4. Secara konsep penjualan dan karakteristik produk sangat unik dan 
menarik, hanya saja dari segi penataan interior terutama pada bagian 
display showroom dan storage masih kurang terkonsep. 
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